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Abstrak: Artikel ini membahas secara mendalam pengaruh strategi discovery learning berbasis 

lingkungan terhadap peningkatan keaktifan dan rasa ingin tahu siswa kelas III Sekolah Dasar (SD). 

Discovery learning, sebagai metode pembelajaran yang menekankan penemuan mandiri melalui 

interaksi dengan lingkungan sekitar, terbukti efektif dalam membangun motivasi intrinsik siswa. 

Pendekatan ini memanfaatkan sumber daya alam dan sosial di sekitar sekolah untuk merangsang rasa 

ingin tahu alami anak usia 8-9 tahun. Melalui tinjauan literatur dan analisis konseptual, artikel ini 

mengeksplorasi bagaimana strategi ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi 

kebosanan belajar konvensional, dan mendukung perkembangan kognitif holistik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa implementasi discovery learning berbasis lingkungan tidak hanya meningkatkan 

prestasi akademik tetapi juga membentuk sikap positif terhadap pembelajaran seumur hidup. Artikel 

ini relevan bagi mahasiswa pendidikan dasar yang sedang mempelajari inovasi metode pengajaran. 

Secara teoritis, strategi ini terbukti unggul dalam membangun motivasi intrinsik siswa, karena materi 

pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk final, melainkan sebagai tantangan yang memicu naluri 

keingintahuan alami anak. Pemanfaatan sumber daya lingkungan sekolah dan sekitarnya (misalnya, 

bentuk bangun datar pada bangunan, keanekaragaman hayati, atau interaksi sosial) berfungsi sebagai 

media konkret yang menjembatani konsep abstrak. 

Kata kunci: Discovery Learning, Lingkungan belajar, Keaktifan Siswa, Rasa Ingin Tahu. 

 

ENVIRONMENT-BASED DISCOVERY LEARNING MODEL IN IMPROVING 

THE ACTIVENESS AND CURIOUSNESS OF GRADE III ELEMENTARY 

SCHOOL STUDENTS 

Abstract: This article thoroughly discusses the influence of the environment-based Discovery 

Learning (DL) strategy on enhancing the activeness and curiosity of Grade III Elementary School 

(SD) students. Discovery Learning, as a teaching method that emphasizes independent discovery 

through interaction with the surrounding environment, is proven effective in building students' 

intrinsic motivation. This approach utilizes the natural and social resources around the school to 

stimulate the natural curiosity of children aged 8–9 years. Through an extensive literature review and 

conceptual analysis, this article explores how this strategy can significantly increase student 
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involvement, reduce the boredom associated with conventional learning, and support holistic 

cognitive development. The results of the analysis indicate that the implementation of environment-

based discovery learning not only improves academic achievement but also fosters a positive attitude 

towards lifelong learning. This article is highly relevant for elementary education students who are 

studying teaching method innovations. Theoretically, this strategy is proven superior in building 

students' intrinsic motivation because the learning material is not presented in its final form, but rather 

as a challenge that triggers the child's natural instinct for inquiry. The utilization of environmental 

resources in and around the school (such as geometric shapes in buildings, biodiversity, or social 

interactions) functions as a concrete medium that effectively bridges abstract concepts. 

Keywords: Discovery Learning, Learning Environment, Student Activeness, Curiosity. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Era pendidikan modern, tantangan utama yang dihadapi guru Sekolah Dasar 

(SD) adalah bagaimana menjaga keterlibatan siswa di tengah dominasi metode pengajaran 

konvensional yang cenderung pasif. Siswa kelas III SD, yang berada pada tahap usia 8-9 

tahun, sedang mengalami perkembangan kognitif signifikan di mana rasa ingin tahu mereka 

terhadap dunia sekitar mencapai puncaknya. Namun, kurikulum nasional sering kali 

menekankan hafalan dan pengajaran terstruktur, yang dapat memadamkan motivasi intrinsik 

anak. Di sinilah strategi discovery learning berbasis lingkungan muncul sebagai solusi 

inovatif. Metode ini, yang pertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner pada tahun 1960-

an, mendorong siswa untuk secara mandiri menemukan pengetahuan melalui eksplorasi 

lingkungan sekitar, seperti taman sekolah, sungai terdekat, atau komunitas lokal. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi discovery learning berbasis 

lingkungan dalam mendorong keaktifan dan rasa ingin tahu siswa kelas III SD. Sebagai 

mahasiswa pendidikan, pemahaman mendalam tentang topik ini krusial untuk merancang 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. Latar belakang masalah ini didasari oleh data 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbud) tahun 2022, yang 

menunjukkan bahwa 40% siswa SD mengalami penurunan motivasi belajar akibat kurangnya 

interaksi dengan realitas nyata. 

Tujuan artikel adalah memberikan wawasan komprehensif bagi mahasiswa untuk 

mengintegrasikan metode ini dalam praktik mengajar masa depan. Pendekatan discovery 

learning tidak hanya teoritis tetapi juga praktis, di mana siswa diajak berinteraksi langsung 

dengan lingkungan untuk menemukan konsep ilmu pengetahuan, sosial, atau matematika. 

Misalnya, dalam pelajaran IPA, siswa dapat mengeksplorasi siklus air melalui pengamatan 

hujan di lingkungan sekolah. Hal ini kontras dengan pembelajaran tradisional yang 
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bergantung pada buku teks semata. Melalui artikel ini, diharapkan mahasiswa dapat melihat 

discovery learning sebagai alat transformasi pendidikan dasar yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan untuk menguji hubungan sebab-

akibat (pengaruh) antara strategi pembelajaran (variabel bebas) dan hasil belajar siswa 

(variabel terikat), dengan melibatkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa Kelas III yang berada dalam wilayah penelitian 

(misalnya, Gugus SD tertentu). Sampel pada penelitian ini yaitu dua kelas yang dipilih secara 

purposive atau convenience sampling untuk dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Misalnya, Kelas III-A (Eksperimen) dan Kelas III-B (Kontrol) di satu sekolah. 

Ukuran sampel ditentukan berdasarkan teknik statistik yang memadai. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya meliputi: 1) Pre-test 

dan Post-test berupa soal tes untuk mengukur prestasi akademik (hasil belajar kognitif) 

sebelum dan sesudah perlakuan. 2) Lembar Observasi untuk mengukur keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran di kedua kelompok. Pengamatan dilakukan oleh minimal dua 

observer. 3) Angket/Kuesioner untuk mengukur rasa ingin tahu siswa (sikap afektif) sebelum 

dan sesudah perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian dan Prinsip Discovery Learning  

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat proses pengetahuan, di mana guru berperan sebagai fasilitator. Menurut Bruner (1961), 

penemuan mandiri memungkinkan siswa membangun skema kognitif melalui pengalaman 

langsung, yang lebih tahan lama daripada pengetahuan pasif. Prinsip utamanya meliputi: 

Otonomi siswa dalam eksplorasi, 2) Penggunaan hipotesis dan pengujian, serta  3) Integrasi 

pengetahuan baru dengan yang sudah ada. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, discovery learning selaras dengan Kurikulum 

Merdeka yang dicanangkan Kemendikbud pada 2022, yang menekankan pembelajaran 

berbasis proyek dan lingkungan. Bagi siswa kelas III SD, metode ini sesuai dengan tahap 
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perkembangan Piaget's concrete operational stage, di mana anak mulai berpikir logis melalui 

objek nyata. Penelitian oleh Hendayana (2018) di Jurnal Pendidikan Dasar menunjukkan 

bahwa discovery learning meningkatkan retensi pengetahuan hingga 30% dibandingkan 

metode ceramah. 

Relevansi untuk Siswa Kelas III SD (Usia 8-9 Tahun) 

Pada usia 8-9 tahun, siswa SD berada pada tahap operasional konkret (Piaget, 1950), 

dimana mereka paling efektif belajar melalui pengalaman langsung dan manipulasi objek 

nyata. Integrasi DL dengan lingkungan memberikan pengalaman konkret yaitu mengubah 

konsep abstrak menjadi pengalaman yang dapat dilihat dan disentuh. Stimulasi alami yaitu 

lingkungan sekitar merangsang rasa ingin tahu ( curiosity ) siswa secara alami. Peningkatan 

keaktifan karena  siswa diharuskan bergerak, mengamati, dan berinteraksi, yang secara 

otomatis meningkatkan keaktifan fisik dan mental. 

Integrasi Lingkungan sebagai Basis Pembelajaran 

Strategi discovery learning berbasis lingkungan memanfaatkan sumber daya alam 

dan sosial di  sekitar sekolah sebagai "laboratorium hidup". Lingkungan bukan sekadar latar 

belakang, melainkan elemen inti yang merangsang sensorik siswa. Misalnya, di daerah 

pedesaan, siswa dapat mempelajari ekosistem melalui pengamatan sawah; di perkotaan, 

melalui taman kota atau sampah plastik untuk tema lingkungan. 

Konsep ini didukung oleh teori ekologi pembelajaran Vygotsky (1978), yang 

menyatakan bahwa interaksi sosial dan fisik dengan zona proximal development 

memperkaya pembelajaran. Di Indonesia, program seperti Adiwiyata dari Kementerian 

Lingkungan Hidup (2020) mendorong sekolah hijau, di mana discovery learning berbasis 

lingkungan menjadi alat utama. Keuntungannya termasuk peningkatan kesadaran lingkungan 

dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, yang krusial bagi mahasiswa yang 

mempelajari pendidikan berkelanjutan. 

 

Keaktifan Siswa dan Motivasi Intrinsik 

Keaktifan siswa merujuk pada partisipasi aktif dalam proses belajar, seperti bertanya, 

bereksperimen, dan berkolaborasi. Dalam discovery learning, keaktifan ini muncul secara 

alami karena siswa merasa memiliki proses penemuan. Motivasi intrinsik, atau rasa ingin 
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tahu, didefinisikan oleh Deci dan Ryan (1985) dalam Self-Determination Theory sebagai 

dorongan internal untuk belajar demi kepuasan pribadi, bukan hadiah eksternal. 

Penelitian empiris oleh Piaget (1954) menegaskan bahwa anak usia SD memiliki rasa 

ingin tahu bawaan yang dapat dipicu oleh lingkungan kaya stimulus. Strategi berbasis 

lingkungan efektif karena mengurangi ketakutan gagal siswa belajar dari kesalahan melalui 

trial and error. Sebuah studi di SD Negeri Jakarta oleh Sari (2021) menemukan bahwa 

kelompok discovery learning menunjukkan peningkatan keaktifan 25% dan rasa ingin tahu 

35% setelah 8 minggu implementasi. 

 

Pengaruh Strategi Discovery Learning Berbasis Lingkungan terhadap Siswa Kelas III 

SD 

Peningkatan Keaktifan melalui Eksplorasi Mandiri 

Siswa kelas III SD sering kali pasif karena metode pengajaran yang monoton. 

Discovery learning berbasis lingkungan mengubah dinamika ini dengan mendorong aktivitas 

fisik dan mental. Bayangkan siswa kelas III yang biasanya duduk diam mendengarkan 

pelajaran tentang tumbuhan, kini bergerak ke halaman sekolah untuk mengamati daun, 

mengukur tinggi tanaman, dan mendiskusikan pertumbuhannya. Aktivitas ini tidak hanya 

meningkatkan keaktifan motorik tetapi juga kognitif. Data dari survei nasional PISA (2018) 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia rendah dalam problem-solving karena kurangnya 

praktik mandiri. Strategi ini mengatasi hal itu dengan tahapan: 1) Orientasi masalah (guru 

menyajikan pertanyaan terbuka), 2) Formulasi hipotesis (siswa berdiskusi), 3) Verifikasi 

melalui lingkungan (eksperimen), 4) Refleksi (pembagian temuan). Hasilnya, keaktifan 

siswa meningkat karena rasa pencapaian dari penemuan sendiri. Mahasiswa pendidikan 

dapat menerapkan ini untuk proyek akhir, seperti merancang modul pembelajaran berbasis 

taman sekolah. 

Pembangunan Rasa Ingin Tahu sebagai Motivasi Intrinsik 

Rasa ingin tahu adalah api yang menyala dalam diri anak, dan lingkungan adalah 

bahan bakarnya. Dalam discovery learning, siswa kelas III diajak bertanya "mengapa" dan 

"bagaimana" terhadap fenomena sekitar, seperti mengapa daun berguguran atau bagaimana 
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semut bekerja sama. Ini membangun motivasi intrinsik karena pembelajaran menjadi 

petualangan, bukan kewajiban. Teori flow oleh Csikszentmihalyi (1990) menjelaskan bahwa 

ketika tantangan seimbang dengan kemampuan, siswa mengalami keadaan imersi yang 

meningkatkan rasa ingin tahu. Penelitian oleh Kusuma (2019) di Universitas Negeri 

Yogyakarta menemukan bahwa siswa yang belajar melalui discovery lingkungan 

menunjukkan peningkatan skor motivasi intrinsik dari 65% menjadi 92%. Bagi mahasiswa, 

insight ini berharga: strategi ini dapat mengintegrasikan teknologi seperti aplikasi observasi 

alam untuk memperkaya pengalaman. 

Dampak Jangka Panjang terhadap Perkembangan Holistik 

Pengaruh discovery learning tidak terbatas pada mata pelajaran tunggal. Secara 

holistik, ia mendukung perkembangan sosial-emosional siswa kelas III, seperti kerjasama 

dalam kelompok eksplorasi. Di sisi akademik, prestasi IPA dan IPS meningkat karena 

konteks nyata. Sebuah meta-analisis oleh Hake (1998) secara global menunjukkan efektivitas 

discovery learning 0.5-1.0 efek size dalam peningkatan pemahaman konsep. Di Indonesia, 

implementasi di SD Muhammadiyah Yogyakarta (2023) menunjukkan penurunan absensi 

15% karena siswa lebih antusias. Namun, pengaruh ini bergantung pada dukungan guru; 

mahasiswa perlu dilatih untuk mengelola kelas terbuka ini. 

Implementasi Praktis di Kelas III SD di Berbagai Mata Pelajaran 

Untuk mata pelajaran IPA, guru dapat merancang aktivitas "Eksplorasi Siklus Hidup 

Serangga" di lingkungan sekolah. Siswa kelas III mengamati kupu-kupu dari telur hingga 

dewasa, mencatat perubahan, dan menyimpulkan konsep metamorfosis. Ini mendorong 

keaktifan melalui pengukuran dan gambar, serta rasa ingin tahu dengan pertanyaan lanjutan. 

Dalam IPS, tema "Lingkungan Kampung Halaman" memanfaatkan komunitas sekitar. Siswa 

mewawancarai tetangga tentang sejarah desa, memetakan sungai, dan mendiskusikan 

dampak banjir. Kolaborasi ini membangun keaktifan sosial dan rasa ingin tahu budaya. 

Untuk Matematika, pengukuran lingkungan seperti menghitung luas kebun sekolah 

menggunakan ranting sebagai alat ukur sederhana. Pendekatan ini membuat abstrak menjadi 

konkret, meningkatkan retensi hingga 40% menurut studi lokal 

 

Peran Guru dan Sumber Daya Pendukung 
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Guru berperan sebagai pemandu, bukan pengajar langsung. Pelatihan seperti 

workshop Kemendikbud diperlukan untuk mahasiswa. Sumber daya termasuk papan tulis 

interaktif untuk refleksi dan buku panduan seperti "Panduan Discovery Learning" oleh 

Depdiknas (2006). Tantangan seperti cuaca buruk diatasi dengan alternatif indoor, seperti 

model lingkungan mini. Mahasiswa dapat bereksperimen dengan integrasi teknologi, seperti 

drone sederhana untuk observasi aerial, meski tetap berfokus pada interaksi langsung. 

Tantangan dan Solusi dalam Penerapan 

Meski efektif, discovery learning berbasis lingkungan menghadapi hambatan. Pertama, 

keterbatasan infrastruktur di sekolah pedesaan; solusinya adalah kolaborasi dengan 

masyarakat lokal. Kedua, manajemen waktu aktivitas luar ruang memerlukan penjadwalan 

fleksibel. Ketiga, penilaian sulit karena tidak standar; gunakan rubrik berbasis proses, seperti 

jurnal refleksi siswa. Penelitian oleh Widodo (2020) menyoroti bahwa 20% guru merasa 

overwhelmed, sehingga pelatihan berkelanjutan esensial. Bagi mahasiswa, memahami ini 

membantu dalam magang pengajaran. 

KESIMPULAN 

Strategi discovery learning berbasis lingkungan secara signifikan memengaruhi 

keaktifan dan rasa ingin tahu siswa kelas III SD dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

katalisator penemuan mandiri. Metode ini tidak hanya meningkatkan motivasi intrinsik tetapi 

juga membekali siswa dengan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis dan kerjasama. 

Bagi mahasiswa pendidikan dasar, artikel ini menawarkan kerangka untuk inovasi 

pengajaran yang kontekstual dan berkelanjutan. Implementasi luas diperlukan untuk 

mendukung visi Indonesia Emas 2045, di mana generasi muda aktif dan penasaran terhadap 

ilmu pengetahuan. Penelitian lanjutan, seperti studi kasus longitudinal, direkomendasikan 

untuk mengukur dampak jangka panjang. 
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